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Abstract 

Microbusinesses contribute to the country's economy, so attention is needed to 

improve businesses in the digitalization era. Limited competence, facilities, and 

infrastructure are obstacles to digitalization; therefore, mentoring is required for 

digital transformation. This study aims to observe the digital transformation's 

success through mentoring activities. The research method used is qualitative, 

with observation, interviews, and documentation conducted with five sources 

who have been assisted in the digital micro business transformation. The study 

results show that the digital transformation that MSMEs have carried out has gone 

through 3 (three) stages. Namely, the first is digital competence, namely 

understanding the importance of digitalization and digitalization media; the 

second is digitalization of businesses by determining the use of digital media and 

the effectiveness of the use of digital media that has been used; and the third is 

digital transformation, namely efforts to improve businesses by innovating so that 

they continue to survive and grow by expanding their networks. Micro business 

actors who have been assisted can see the results within 2 weeks. Although 

insignificant, the benefits can be felt with the presence of online customers and 

increased customers due to the ease of transactions. 
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Abstract 

Usaha mikro salah satu penyumbang perekonomian negara, dengan demikian 

perlu perhatian untuk peningkatan usaha di era digitalisasi. Keterbatasan 

kompetensi, sarana dan prasarana menjadi hambatan untuk melakukan 

digitalisasi, oleh sebab itu perlu pendampingan untuk melakukan transformasi 

digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati keberhasilan transformasi 

digital yang telah dilakukan melalui kegiatan pendampingan. Metode penelitian 

yang digunakan kualitattif dengan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan kepada 5 narasumber yang telah dilakukan pendampingan transformasi 

digital usaha mikro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital 

yang telah dilakukan oleh UMKM sudah melalui 3 (tiga) tahapan yakni pertama 

kompetensi digital yakni pemahaman mengenai pentingnya digitalisaasi dan 

media digitalisasi, kedua digitalisasi usaha dengan menentukan penggunaan 

media digital dan efektifitas penggunaan media digital yang telah digunakan, dan 

ketiga transformasi digital yakni Upaya peningkatan usaha dengan melakukan 

inovasi agar terus survive dan berkembang dengan melakukan perluasan jaringan. 

Pelaku usaha mikro yang telah dilakukan pendampingan terlihat hasilnya dalam 

waktu 2 minggu, walau belum signifikan namun manfaatnya dapat dirasakan 

dengan adanya pelanggan online dan juga pelanggan bertambah karena 

kemudahan transaksi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital di era globalisasi ini semakin pesat di berbagai sektor 

salah satunya sektor perekonomian. Peningkatan teknologi digital di dalam sektor 

perekonomian ini ditandai dengan ketatnya persaiangan dan ruang gerak ekonomi yang dinamis 

dan tidak dapat diprediksi. Teknologi digital hanyalah sistem untuk mempercepat 

informasi.(Danuri, 2019) Manusia mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu tanpa sekat 

dan pembatas dapat mendekatkan yang jauh dan tanpa penghalang antar tempat satu dan 

lainnya, hal ini merupakan salah satu manfaat dari kemajuan teknologi. Salah satu produk dari 

kemajuan teknologi ialah hadirnya aktifitas daring seperti transportasi online, ecommerce, 

pembelajaran jarak jauh, dan masih banyak lainnya yang bermanfaat bagi kehidupan manusia 

(Setiawan et al., 2021).  

 Dengan percepatan informasi, diharapkan sektor perekonomian juga melakukan 

percepatan teknologi khususnya pada pelaku usaha kecil dengan melakukan transformasi 

digital. Dengan adanya revolusi industry, maka transformasi digital muncul sebagai proses 

perubahan dalam implementasi teknologi digital di seluruh aspek kehidupan (Istiqomah, 2023). 

Transformasi digital ini diperlukan seiring dengan revolusi industry dunia yang terus 

berkembang, dengan penguasaan teknologi yang mutakhir tanpa Batasan wilayah, ekonomi 

namun juga perlu kesiapan dari sumberdaya manusia, infrastruktur dan lainnya. Transformasi 

digital ini sangat perlu dilakukan oleh pemerintah, swasta dan semua lini masyarakat (Tulungen 

et al., 2022). Pemerintah memiliki target 30 juta pelaku UMKM melakukan digitalisasi pada 

2024, dan sudah 27 juta pelaku UMKM yang melakukan transformasi digital, dan juga 

pemerintah sudah memperluas akses pasar dan juga pembayaran digital melalui Quick 

Response Code Indonesia Standar (QRIS) (Suhayati, 2023). Transformasi digital dikatakan 

oleh westernman et al merupakan penggunaan teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja serta jangkauan Perusahaan (Oktavenus, 2019). Transformasi digital menurut Rista 

merpakan proses yang diterapkan oleh organisasi untuk mengintegrasikan bisnisnya yang dapat 

mengubah cara organisasi menilai pelanggan.  (Danuri, 2019). Transformasi digital dibagi 

menjadi 3 (tiga) fase antara lain: (1) Digitazation, (2) Digitalization, (4) transformasi digital. 

Fase transformasi digital diawali dengan perubahan informasi dari analog menjadi digital yang 

kemudian bagaimana informasi ini dapat melakukan perubahan dari digitalisasi dan dilanjutkan 

implikasi dari perubahan model bisanis dari analog atau tradisional menjadi digital. (Verhoef 

et al., 2021). Terdapat tiga tahapan pemanfaatan teknologi antara lain: (1) kompetensi digital 

(diperlukan pengetahuan mengenai 5w1h teknologi digital), (2) penggunaan digital (bukan 

hanya tahu, namun juga dapat menggunakannya secara optimal) dan (3) transformasi digital 

(siap melakukan inovasi dengan teknologi digital), (Istiqomah, 2023).  Adaptasi dan 

transformasi menjadi kunci sukses bagi pelaku usaha mikro untuk mampu bertahan, dan 

berkembang di era revolusi 4.0 degan teknologi digital yang semakin pesat membuat 

lingkungan usaha dan pasar cepat berubah, (Firmansyah et al., 2022).  Digitalisasi UMKM ini 

bermanfaat untuk memperluas pangsa pasar, meningkatkan pendapatan dan dapat efisiensi 

biaya operasional UMKM, (Suhayati, 2023). 

Pelaku UMKM sudah mulai tergugah untuk mengikuti perkambangan digital dengan 

melakukan transformasi, secara data pada tahun 2023 yang disampaikan oleh kementrian 

perdagangan 33,6% UMKM telah melakukan digitalisasi atau sebanyak 22 juta UMKM dari 
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30 juta target pemerintah di tahun 2024 (Institute for Development of Economics and Finance 

(INDEF), 2024) namun beberapa pelaku usaha kecil masih belum melakukan transformasi 

dikarenakan adanya kendala dari sumber daya manusia dan infrastukrut pendukung serta 

minimnya kemampuan berfikir untuk mengikuti perkembangan digital, padahal jika UMKM 

dapat terjunke platform digital dapat menjadi solusi perekonomian dalam bidang eksport 

import. Diperkuat oleh penelitian roger, bahwa dengan transformasi digital dapat merubah 

aktivitas transaksi antara penjual dan pembeli dan juga memperluas persaingan usaha lebih luar 

baik dari dalam negeri maupu luar negeri sehingga penjual memerlukan beberapa strategi untuk 

dapat memalingkan pembeli dan menerima penawaran penjual (Rogers, 2016). Dalam riset 

setiawan juga menjelaskan bahwa untuk merambah ke dunia digital para pelaku UMKM perlu 

diberikan pemahaman literasi digital seperti membuat konten marketing digital, lalu 

mengunggahnya di sosial media dengan demikian para pelaku UMKM akan mulai terbiasa 

untuk melakukan digitalisasi usaha, (Setiawan et al., 2021).  Dikuatkan oleh suwandono bagi 

pelaku UMKM yang masih bertahan pada model konvensional menyebabkan sempitnya pangsa 

pasar, dengan kata lain transformasi digital bagi UMKM sudah seharusnya dilakukan 

(Suwandono et al., 2022). Maka dari itu, urgensi dan kebaruan dari riset ini adalah, bagaimana 

riset ini mendalami tahapan digitalisasi yang perlu dilakukan oleh UMKM bukan hanya satu 

tahapan yakni literasi digital saja melainkan sudah pada kedalam tahapan digitalisasi dan juga 

transformasi digital yang dilakukan oleh UMKM dalam upaya memperluas pangsa pasarnya. 

UMKM yang tadinya enggan untuk bertransformasi sehingga dipaksa untuk melakukan 

transformasi melalui kegiatan pendampingan, namun bisa survive bahkan bisa menambah 

pemasukannya, fokus dari penelitian ini adalah bagaimana dampak dari transformasi digital 

yang dilakukan oleh UMKM dan pembaharuan apa yang perlu dilakukan untuk dapat bertahan 

dalam persaingan usaha. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan mengamati dampak dan 

gejala sosial berkaitan dengan objek ilmu sosial, ekonomi, budaya dan ilmu dosial lainnya, 

pengamatan pola dan tingkah laku manusia, (Harahap, 2020). Dalam penelitian ini mengamati 

gejala sosial ekonomi berkaitan dengan penggunaan teknologi untuk peningkatan usaha. Objek 

penelitian ini ialah pelaku usaha mikro yang telah dilakukan pendampingan dalam transformasi 

digital sebelumnya yakni 5 (lima) pelaku usaha dari 7 (tujuh) populasi pendampingan yang 

telah dilakukan. Informan menjadi 5 (lima) dikarena yang mampu berjuang melalui tiga tahapan 

transformasi digital walaupun sudah tidak dilakukan pendampingan. Teknik sampling yang 

digunakan adalah snowballsampling, menggali secara mendalam informasi kepada kelima 

informan. Pengumpulan data dilakukan melalui proses observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hal yang diamati adalah tiga tahapan transformasi yakni, kompetensi digital, digitalisasi usaha 

dan transformasi digital. Analisis data menggunakan reduksi display dan conclussion sesuai 

dengan milles and huberman.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara informan yang telah dilakukan 

pendampingan dalam melakukan transformasi digital secara intensif selama 3 bulan. Hasil yang 
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diperoleh dari pendampingan berdampak bagi pada pedagang untuk kemajuan usahanya. 

Transformasi digital yang dilakukan selama 3 bulan ialah pendaftaran akun gobiz untuk bisa 

diakses secara warung online melalui aplikasi GoJek. Pembuatan aplikasi gobiz ini selain agar 

bisa diakses melalui aplikasi online juga dapat melakukan pembayaran secara digital bagi 

pembeli langsung ke toko, karena dengan pendaftaran aku gobiz, pedagang juga didaftarkan 

pembuatan Qris yang kemudian di cetak dan ditempel di usahanya.  

Terdapat tiga tahapan pemanfaatan teknologi antara lain: (1) kompetensi digital 

(diperlukan pengetahuan mengenai 5W1H teknologi digital), (2) penggunaan digital (bukan 

hanya tahu, namun juga dapat menggunakannya secara optimal) dan (3) transformasi digital 

(siap melakukan inovasi dengan teknologi digital), (Istiqomah, 2023). Menurut istiqomah, 

pelaku UMKM perlu melakukan tiga tahapan untuk bisa mengembangkan usaha secara digital, 

dengan kata lain para informan yang melakukan transformasi digital akan dibedah dengan tiga 

tahapan ini: 

1) Kompetensi Digital 

Transformasi digital menurut pelaku usaha mikro sangat perlu dilakukan. 

Keterbatasan pengetahuan mengenai digitalisasi dan rendahnya ketrampilan menjadi 

hambatan bagi usaha kecil dan usaha mikro untuk melakukan digitalisasi (Pratiwi & Dyas, 

2022), hal ini dikuatkan dengan hasil riset yang dilakukan oleh bostin consulting group dan 

blibli bahwa baru 20% UMKM yang terdigitalisasi artinya baru 20% UMKM yang 

memiliki kesadaran mengenai pemahaman digital untuk meningkatkan kapabilitas diri dan 

usaha mereka, (Rully & Aprilia, 2022), sehingga kegiatan pendampingan disambut baik 

oleh para pemilik usaha.  

Untuk optimalisasi pengetahuan terhadap digitalisasi maka perlu sarana yang 

mendukung. Sarana yang mendukung dalam kemudahan melakukan transformasi digital 

adalah smartphone dan jaringan internet. Bagaimana smartphone ini sangat bisa 

meningkatkan kualitas hidup jika dioptimalkan penggunaannya dengan baik. Bagi 

pedagang smartphone yang mereka miliki selama ini hanya untuk komunikasi kepada 

keluarga saja padahal banyak yang bisa dioptimalkan salah satunya dengan pembuatan akun 

digital ini. Selain smartphone juga didukung oleh jaringan internet, nah ini yang 

membedakan revolusi industry 3.0 dengan 4.0, pada revolusi industry 4.0 seluruh lini 

masyarakat bergerak dengan jaringan maka jaringan internet menjadi kebutuhan primer 

untuk mendukung usaha setiap waktunya. Literasi digital diperlukan oleh pelaku usaha 

mikro agar tidak terjadi kesalahan pemanfaatan, maka perlunya pendampingan oleh 

stakeholder yang memiliki kapasitas sumberdaya dan organisasi (Pangesti et al., 2024). 

Faktor penukung dalam pengembangan kompetensi digital yakni ketertarikan dan 

penggunakan teknologi digital seperti smartphone, tablet, laptop, pc dan sebgainya untuk 

melakukan aktifitas membangun pengetahuan baru agar mampu berkomunikasi dengan 

orang lain secara maya dengan efektif, (Bindarto, 2022). 

 

2) Penggunaan Digital 

Setelah kompetensi digital dimiliki oleh pemilik usah amelalui edukasi pentingnya 

digitalisasi usaha dan juga mempelajari produk digital, pelaku usaha mikro ini memilih 

untuk didampingi pembuatan dan penggunaan akun Gobiz, Gobiz merupakan aplikasi 
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bisnis dari GoJek untuk pendaftaran mitra GoJek dalam hal ini adalah untuk penjual. 

Aplikasi ini dapat di download di Playstore andorid dan di IoS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan awal pendaftaran GoBiz 

Sumber: Dokumen Penelitian 

 

Aplikasi ini terpilih dikarenakan tingginya pengguna di Indonesia dan juga 

kemudahan dalam akses, hal ini dilansir oleh pahlevi dalam databoks bahwa hasil riset 

teggara strategics menunjukkan gofood menjadi layanan pesan antar makanan yang paling 

banyak diminati dibantingkan mitra lainnya dengan nilai transaksi sebesar Rp. 30,65 triliun.  

 
Gambar 2. Jumlah Transaksi Layanan Pesan Antar Produk Makanan, 2022 

Sumber: (Pahlevi, 2022). 

 

Gobis memberikan 3 (tiga) layanan dalam sekali pendaftaran yakni untuk GoFood (layanan 

penjualan makanan), Gopay (layanan pembayaran digital) dan GoKasir (layanan pencatatan 

transaksi dan pelaporan keuangan secara digital). Dengan demikian memudahkan bagi 

pemula untuk melakukan digitalisasi usaha.  

Setelah melakukan digitalisasi usaha selama 2 bulan, penjualan mengalami 

peningkatan, walaupun belum signifikan hasilnya namun tetap mengalami kenaikan. 

Semula hanya ada pembeli langsung saat ini sudah memiliki pembeli tidak langsung melalui 

aplikasi. Selain itu juga seletah dilakukan digitalisasi usaha proses pembayaran jadi lebih 

mudah, banyak pembeli yang menggunakan pembayaran digital untuk transaksinya. 
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Sehingga menjadi daya tarik juga untuk calon pembeli lainnya karena kemudahan transaksi 

pembayaran.  

Melakukan digitalisasi usaha dinilai efektif bagi para pelaku usaha. Dengan 

digitalisasi mereka dapat memperluas jaringan pembeli tanpa harus mengeluarkan 

perjalanan jauh dan biaya yang lebih banyak. Digitalisasi usaha yang mereka lakukan juga 

sesuai dengan permintaan pasar, dengan adanya pembayaran digital memudahkan pembeli 

untuk bertransaksi karena setelah adanya QRIS banyak pembeli bertransaksi secara non 

tunai dibandingkan pembayaran tunai. Tidak sedikit juga calon pembeli menanyakan 

terlebih dahulu apakah bisa pembayaran non tunai jika bisa baru mereka melakukan 

pesanan. Dengan demikian penggunaan digital oleh pelaku usaha sudah pilihan yang tepat 

untuk dapat meningkatkan penjualan.  

Digitalisasi ini membuat pelaku usaha mikro dapat bergabung kapan saja, dan 

pembeli juga mendapatkan barang dari mana saja, sehingga menjadi tantangan juga bagi 

pelaku usaha mikro selain bersaing dengan usaha dalam negeri juga dari luar negeri, dengan 

demikian pemerintah perlu melakukan perlindungan hukum bagi pelaku usaha mikro untuk 

fasilitas pemberdayaan di perdagangan bebas dan juga membantu pelaku usaha mikro agar 

lebih banyak pendapatan guna meningkatkan perekonomian masyarakat lokal (Mokodaser 

et al., 2022) 

 

3) Transformasi Digital 

Transformasi digital ini bagaiamana para pemilik usaha setelah melakukan 

digitalisasi lalu dapat terus mempertahankan dan meningkatkan usahanya. Pertama yang 

perlu dilakukan adalah inovasi, inovasi ini dapat melakukan inovasi produk dan inovasi 

promosi. Dalam berjualan perlu pengorbanan dalam hal ini sedikit keuntungan namun untuk 

meningkatkan penjualan. Digitalisasi ini tidak hanyak mengandalkan sistem saja namun 

juga adanya promosi yang gencar dilakukan agar dapat menarik minat pembeli. Promosi 

dapat meningkatkan minat pembeli impulsif. Maka promosi harus terus dilakukan oleh 

penjual. Selain itu juga melakukan inovasi produk. Promosi produk juga harus dilakukan 

setiap harinya secara rutin bukan hanya rutin melakukan usaha saja. Inovasi yang dilakukan 

dalam kegiatan transformasi digital bisa dilakukan secara efisien, yakni biaya rendah hasil 

tetap bisa optimal. Transformasi digital memudahkan UMKM untuk menekan biaya 

operasional dalam meningkatkan jaringan pasar yang lebih luas dan interaktif, (Telukdarie 

et al., 2022).   

Selain dengan gencar melakukan promosi, perlu juga melakukan perluasan jaringan. 

Dengan melakukan perluasan jaringan dapat menjadi langkah meningkatkan usaha, 

misalnya sudah bermitra imenggunakan gojek bisa mengaktifkan media sosial dengan 

whatsapp, tiktok shoppe dan lainnya. Seperti contohnya usaha rujak, bisa aktif di tiktok 

dengan membuat konten mengenai buah-buhan, rujak, dan sebagainya hal ini menjadi 

langkah untuk bisa memperluas jaringan dan menarik minat pembeli. Transformasi digital 

membantu usaha mikro dalam memperkuat aktifitas bisnis dengan peningkatan konsumen 

baru dan mampu bersaing (Skare et al., 2023). Transformasi digital perlu dilakukan oleh 

negara berkembang seperti Indonesia, melihat keberhasilan negara maju dalam ekonomi 

digital, maka perlunya penggunaan teknologi tercanggih oleh UKM agar mampu bersaing 
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dengan menciptakan keunggulan kompetitif dengan berbagai negara. salah satunya 

pemanfaataan teknologi tercanggih oleh UKM di negara berkembang agar dapat 

mencilpatan keunggulan kompetitif (Akpan et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

Digitalisasi usaha perlu dilakukan baik oleh usaha mikro, kecil dan menengah, namun 

terkadang pelaku usaha mikro enggan melakukan transformasi digital dikarenakan kurangnya 

pemahaman mengenai cara dan manfaat dari digitalisasi. Fase transformasi digital dibagi 

menjadi tiga yakni (1) kompetensi pemahaman digital, (2) digitalisasi usaha, (3) transformasi 

digital. Bagi usaha mikro melakukan transformasi digital adalah salah satu keinginannya namun 

terhambat oleh kemampuan diri dalam pengetahuan digitalisasi dan pemanfaatan sumber daya 

yakni smartphone yang dimiliki, oleh sebab itu perlunya kegiatan pendampingan dari institusi 

agar pelaku usaha mikro memahami arah dan ruang gerak dari digitalisasi. Setelah diberikan 

edukasi pelaku usaha mikro dapat memilih digitalisasi awal yang dirasa mudah untuk 

dilakukan, hal ini tidak terlepas dari kemudahan dan efektifitas dari platform yang digunakan 

untuk mendigitalisasi usahanya. Setelah pelaku usaha mikro melakukan digitalisasi maka 

mereka bisa melanjutkan dan mengembangkan usahanya dengan melakukan transformasi 

digital, memikirkan inovasi kebaharuan agar usaha mampu bersaing dan berkembang.  Hasil 

ini sejalan dengan hasil riset suhayati bahwa digitalisasi UMKM ini bermanfaat untuk 

memperluas pangsa pasar, meningkatkan pendapatan dan juga efisiensi biaya operasional 

(Suhayati, 2023). 
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